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Abstrak
 

Beberapa studi yang membahas tentang upaya mereduksi eksklusi sosial pada penyandang disabilitas

cenderung memfokuskan kajiannya pada aspek kebijakan dan peningkatan kemampuan penyandang

disabilitas itu sendiri. Namun, studi sebelumnya kurang melihat akses terhadap sumber daya juga berkaitan

dengan jaringan sosial, nilai, dan kepercayaan. Hal ini lah yang mendorong peneliti untuk melakukan

penelitian yang berfokus pada peran modal sosial dalam mewujudkan inklusi sosial bagi penyandang

disabilitas di desa sebagai upaya melengkapi kajian sejenis. Adapun metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi,

dan studi dokumen. Konsep modal sosial yang digunakan dalam penelitian ini merupakan buah pikiran dari

Putnam. Hal ini didasarkan karena dalam mewujudkan inklusi sosial keterlibatan berbagai aktor sangat

diperlukan sehingga peneliti berargumen modal sosial bonding, bridging, dan linking yang dipaparkan oleh

Putnam menjadi salah satu mekanisme dalam mewujudkan inklusi sosial bagi penyandang disabilitas. Modal

sosial bonding berperan untuk membangun solidaritas di dalam kelompok untuk memperjuangkan isu

inklusi sosial bagi penyandang disabilitas. Sedangkan, modal sosial bridging yang merupakan jaringan

antara penyandang disabilitas dengan masyarakat non disabilitas mempengaruhi penerimaan sosial dan

memperbesar peluang keterlibatan penyandang disabilitas dalam berbagai kegiatan. Terakhir, modal sosial

linking yang sifatnya vertikal memberikan akses yang lebih besar terhadap sumber daya, seperti fasilitas

umum, layanan dasar, anggaran khusus, dan keterlibatan penyandang disabilitas dalam mempengaruhi

kebijakan di desa.

......Several studies that discuss efforts to reduce social exclusion in persons with disabilities tend to focus

their studies on aspects of policy and increasing the abilities of persons with disabilities themselves.

However, previous studies have not looked at access to resources as well as related to social networks,

values, and trust. This is what prompted researchers to conduct research that focuses on the role of social

capital in realizing social inclusion for persons with disabilities in villages as an effort to complement

similar studies. The method used in this study is a qualitative method with data collection through in-depth

interviews, observation, and document study. The concept of social capital used in this study is the

brainchild of Putnam. This is based on the fact that in realizing social inclusion the involvement of various

actors is necessary, so researchers argue that the bonding, bridging, and linking social capital presented by

Putnam is the village's strength in realizing social inclusion for persons with disabilities. Bonding social

capital plays a role in building solidarity within the group to fight for the issue of social inclusion for

persons with disabilities. Meanwhile, bridging social capital, which is a network between persons with

disabilities and the non-disabled community, influences the social acceptance and involvement of persons
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with disabilities in various activities. Finally, social linking capital which is vertical in nature provides

greater access to resources, such as public facilities, basic services, special budgets, and involvement in

influencing village policies.


